
Danguskamla Koarmada II Pimpin
Ekspedisi  Rupiah Berdaulat 2026
di  Wakatobi,  Perkuat  Kedaulatan
dan Motivasi Generasi Muda
Wakatobi, Sultranet.com – Komandan Gugus Keamanan Laut (Danguskamla)
Koarmada II, Laksma TNI, Edy Setyawan, SE,  memimpin langsung rangkaian
kegiatan Ekspedisi Rupiah Berdaulat (ERB) Tahun 2026 di Kabupaten Wakatobi
sebagai bentuk sinergi antara Bank Indonesia dan Tentara Nasional Indonesia
Angkatan  Laut  dalam  memperkuat  kedaulatan  negara  di  wilayah  terdepan,
terluar, dan terpencil (3T), khususnya di Pulau Binongko, Tomia, dan Kaledupa,
yang berlangsung pada 9–10 Mei 2026.

Program Ekspedisi Rupiah Berdaulat menjadi salah satu langkah strategis negara
dalam  memastikan  masyarakat  di  wilayah  kepulauan  mendapatkan  akses
terhadap  uang  Rupiah  layak  edar  sekaligus  meningkatkan  pemahaman
masyarakat  tentang  pentingnya  Rupiah  sebagai  simbol  kedaulatan  bangsa.

Melalui  kegiatan  tersebut,  masyarakat  tidak  hanya  memperoleh  layanan
penukaran uang Rupiah layak edar, tetapi juga edukasi terkait gerakan Cinta,
Bangga, dan Paham Rupiah yang terus digaungkan Bank Indonesia bersama TNI
AL di berbagai wilayah Indonesia, terutama daerah kepulauan dan perbatasan.

Pada Sabtu, 9 Mei 2026, Danguskamla Koarmada II menghadiri malam ramah
tamah Ekspedisi Rupiah Berdaulat yang digelar di Blue Ocean View Resort and
Caffe  Dapoer  Maritim,  Wakatobi.  Kegiatan  tersebut  turut  dihadiri  Bupati
Wakatobi,  Haliana,  Wakil  Bupati  Wakatobi,  Sawia  Fualo,  Kepala  Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Tenggara, Edwin Permadi, serta
unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kabupaten Wakatobi.

Kegiatan  kemudian  berlanjut  pada  Minggu,  10  Mei  2026,  dengan  berbagai
agenda sosial  dan olahraga bersama masyarakat  di  Kecamatan Wangi-Wangi.
Rangkaian kegiatan meliputi Wakatobi Biosfer Run, senam bersama, pengobatan
gratis, khitanan massal, pembagian sembako, layanan penukaran uang Rupiah
layak edar, hingga sosialisasi gerakan Cinta, Bangga, dan Paham Rupiah.
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Kehadiran  program  tersebut  mendapat  sambutan  antusias  dari  masyarakat
karena dinilai memberikan manfaat langsung, khususnya bagi warga di wilayah
kepulauan yang memiliki  keterbatasan akses terhadap layanan keuangan dan
kesehatan.

Di sela pelaksanaan kegiatan, Laksamana Pertama TNI Edy Setyawan bersama
prajurit KRI Pulau Rimau-724 juga melaksanakan sosialisasi rekrutmen Prajurit
TNI  Angkatan  Laut  di  SMA Negeri  1  Wangi-Wangi  yang  diikuti  sekitar  100
pelajar.

Dalam kegiatan tersebut, para siswa diberikan pemahaman mengenai peluang
bergabung  menjadi  prajurit  TNI  AL  serta  pentingnya  membangun  karakter
disiplin, tangguh, dan berintegritas sejak dini.

Edy Setyawan menegaskan generasi muda memiliki peran besar dalam menjaga
masa depan bangsa dan kedaulatan maritim Indonesia. Karena itu, ia mengajak
para pelajar untuk terus belajar dengan sungguh-sungguh dan menjauhi perilaku
negatif yang dapat merusak masa depan.

“Generasi muda Wakatobi harus berani bermimpi, siap mengabdi kepada bangsa
dan negara, serta menjadi bagian dari prajurit TNI AL yang profesional, modern,
dan tangguh dalam menjaga kedaulatan maritim Indonesia,” ujar Edy Setyawan.
(10/5)

Ia juga mengingatkan para pelajar agar menjauhi penyalahgunaan narkoba dan
pergaulan negatif  yang dapat menghambat masa depan mereka.  Menurutnya,
kedisiplinan dan semangat  belajar  menjadi  modal  utama bagi  generasi  muda
untuk meraih cita-cita.

Selain  memperkenalkan  profil  TNI  Angkatan  Laut,  sosialisasi  tersebut  juga
menjelaskan mekanisme penerimaan prajurit melalui slogan “Join The Navy To
See The World” yang bertujuan memotivasi pelajar agar memiliki wawasan luas
dan semangat mengabdi kepada negara.

Program Ekspedisi  Rupiah Berdaulat  sendiri  menjadi  simbol  kolaborasi  nyata
antara Bank Indonesia dan TNI Angkatan Laut dalam menjaga stabilitas ekonomi
nasional  sekaligus  memperkuat  kehadiran  negara  di  wilayah  kepulauan
Indonesia.



Melalui pendekatan sosial, edukatif, dan pelayanan langsung kepada masyarakat,
kegiatan  tersebut  diharapkan  mampu  meningkatkan  rasa  nasionalisme
masyarakat  sekaligus  memperkuat  pemahaman  tentang  pentingnya  Rupiah
sebagai  alat  pemersatu  bangsa  dan  simbol  kedaulatan  negara.

Pewarta: Samidin

Dinkes  Bombana  Perkuat  Upaya
Pencegahan  Stunting,  Raih
Penghargaan  Tingkat  Provinsi
Sultra
Bombana,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  kembali
menorehkan  prestasi  membanggakan  di  tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara
setelah berhasil meraih penghargaan peringkat keempat dalam pelaksanaan aksi
konvergensi  pencegahan  dan  percepatan  penurunan  stunting.  Penghargaan
tersebut  diserahkan  langsung  oleh  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Andi
Sumangerukka,  kepada  Bupati  Bombana,  Burhanuddin,  pada  kegiatan
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) RKPD Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2027 di Hotel Sutan Raja Kolaka, Selasa, 5 Mei 2026.

Penghargaan  tersebut  menjadi  bukti  nyata  komitmen  Pemerintah  Kabupaten
Bombana bersama Dinas Kesehatan dalam memperkuat upaya pencegahan dan
percepatan  penurunan  stunting  melalui  pendekatan  terintegrasi  lintas  sektor
yang melibatkan tenaga kesehatan, pemerintah desa,  kader posyandu, hingga
masyarakat.

Capaian itu sekaligus menempatkan Bombana sebagai salah satu daerah dengan
kinerja  terbaik  dalam  penanganan  stunting  di  Sulawesi  Tenggara.  Berbagai
program strategis  terus  dijalankan  guna  memastikan  tumbuh  kembang  anak
berlangsung  optimal,  mulai  dari  edukasi  gizi  kepada  ibu  hamil,  pemberian
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makanan tambahan bagi balita, pemantauan kesehatan anak, hingga peningkatan
kualitas sanitasi lingkungan.

Bupati Bombana, Burhanuddin, menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak
yang telah bekerja keras mendukung program percepatan penurunan stunting di
daerah tersebut. Menurutnya, keberhasilan yang diraih merupakan hasil sinergi
dan kerja bersama seluruh elemen masyarakat.

“Penghargaan ini bukan hanya milik pemerintah daerah, tetapi hasil kerja keras
bersama seluruh pihak, mulai dari tenaga kesehatan, kader posyandu, pemerintah
desa, hingga masyarakat yang terus mendukung program pencegahan stunting di
Bombana,” ujar Burhanuddin.

Ia  menegaskan,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  akan  terus  memperkuat
kolaborasi  lintas  sektor  agar  program percepatan  penurunan  stunting  dapat
berjalan lebih maksimal dan tepat sasaran.

Sementara  itu,  Plt.  Kepala  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana,  Fatmiati
Rinambo, S.ST., M.Kes., mengatakan penghargaan tersebut menjadi motivasi bagi
seluruh jajaran Dinas Kesehatan untuk terus meningkatkan pelayanan kesehatan
masyarakat, khususnya dalam upaya pencegahan stunting sejak dini.

Menurut  Fatmiati,  stunting  merupakan  persoalan  serius  yang  membutuhkan
perhatian  bersama  karena  berkaitan  langsung  dengan  kualitas  sumber  daya
manusia  di  masa  depan.  Karena  itu,  pihaknya  terus  memperkuat  berbagai
program promotif  dan  preventif  agar  angka stunting  di  Kabupaten Bombana
dapat terus ditekan.

“Kami  terus  memperkuat  edukasi  kepada  masyarakat  terkait  pentingnya
pemenuhan gizi seimbang, pola hidup sehat, pemeriksaan kesehatan ibu hamil
secara rutin,  serta pemantauan tumbuh kembang anak sejak usia  dini,”  kata
Fatmiati.

Ia menjelaskan, Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana juga terus mengoptimalkan
pelayanan kesehatan melalui puskesmas dan posyandu yang tersebar di seluruh
wilayah. Langkah tersebut dilakukan untuk memastikan masyarakat, khususnya
ibu  dan  anak,  mendapatkan  akses  layanan  kesehatan  yang  mudah  dan
berkualitas.



Selain  pelayanan  kesehatan,  pemerintah  daerah  juga  terus  mendorong
peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya sanitasi lingkungan dan
pola asuh anak yang baik sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting.

Fatmiati menambahkan, keberhasilan penanganan stunting tidak dapat dicapai
hanya oleh sektor kesehatan semata, melainkan membutuhkan dukungan semua
pihak, termasuk dunia pendidikan, organisasi masyarakat, tokoh agama, hingga
keluarga sebagai lingkungan utama dalam mendukung pertumbuhan anak.

“Pencegahan stunting harus dilakukan secara bersama-sama. Kolaborasi seluruh
pihak sangat penting agar anak-anak di Bombana dapat tumbuh sehat, cerdas,
dan memiliki masa depan yang lebih baik,” tambahnya.

Keberhasilan Bombana meraih penghargaan tingkat provinsi  tersebut menjadi
indikator bahwa program penanganan stunting yang dijalankan selama ini mulai
menunjukkan hasil positif. Pemerintah daerah berharap prestasi tersebut dapat
menjadi  pemicu semangat  seluruh jajaran untuk terus  meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan masyarakat.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bersama  Dinas  Kesehatan  juga  memastikan
akan  terus  menghadirkan  berbagai  inovasi  program  kesehatan  berbasis
masyarakat guna mempercepat penurunan angka stunting secara berkelanjutan.

Dengan  dukungan  seluruh  elemen  masyarakat,  Bombana  optimistis  mampu
menciptakan  generasi  sehat,  unggul,  dan  berdaya  saing  sebagai  fondasi
pembangunan  daerah  di  masa  mendatang.  (adv)

Bombana  Raih  Peringkat  IV
Penanganan  Stunting  di  Sultra,
Burhanuddin Tegaskan Komitmen
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Perkuat Program Kesehatan
KOLAKA,  Sultranet.com –  Kabupaten  Bombana  kembali  mencatatkan  capaian
membanggakan di tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara setelah berhasil meraih
penghargaan  sebagai  peringkat  IV  dalam  pelaksanaan  aksi  konvergensi
pencegahan  dan  percepatan  penurunan  stunting.  Penghargaan  tersebut
diserahkan langsung oleh Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka,  S.E.,  M.M kepada Bupati  Bombana, Ir.  H. Burhanuddin,  M.Si
pada  kegiatan  Musyawarah  Perencanaan  Pembangunan  (Musrenbang)  RKPD
Provinsi  Sulawesi  Tenggara  Tahun 2027 di  Hotel  Sutan  Raja  Kolaka,  Selasa
(5/5/2026).

Penghargaan  itu  menjadi  bentuk  apresiasi  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi
Tenggara  atas  upaya  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  dalam  memperkuat
langkah-langkah  penanganan  stunting  melalui  pendekatan  lintas  sektor  yang
terintegrasi dan berkelanjutan.

Capaian tersebut sekaligus memperlihatkan komitmen daerah dalam mendukung
program  nasional  percepatan  penurunan  angka  stunting  demi  menciptakan
generasi  sehat  dan  berkualitas  di  masa  mendatang.

Bupati  Bombana,  Burhanuddin  menyampaikan  rasa  syukur  atas  penghargaan
yang diraih daerahnya. Menurutnya, keberhasilan tersebut merupakan hasil kerja
bersama seluruh pihak, mulai dari pemerintah daerah, tenaga kesehatan, kader
posyandu,  hingga  masyarakat  yang  terus  mendukung  program  pencegahan
stunting  di  Bombana.

“Penghargaan ini bukan sekadar simbol, tetapi menjadi motivasi bagi kami untuk
terus memperkuat upaya penanganan stunting di Kabupaten Bombana. Ini adalah
hasil  kerja  bersama  seluruh  elemen,”  ujar  Burhanuddin  usai  menerima
penghargaan.

Ia  menegaskan,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  akan  terus  meningkatkan
kualitas intervensi terhadap penanganan stunting, baik melalui sektor kesehatan,
pendidikan, sanitasi, hingga penguatan ketahanan pangan masyarakat.

Menurutnya,  persoalan  stunting  tidak  bisa  ditangani  secara  parsial  karena
berkaitan  erat  dengan  pola  hidup,  pemenuhan  gizi,  lingkungan  sehat,  serta
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kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Karena  itu,  pemerintah  daerah  terus  mendorong  kolaborasi  lintas  organisasi
perangkat daerah agar program percepatan penurunan stunting berjalan lebih
efektif dan tepat sasaran.

“Penanganan stunting membutuhkan keterlibatan semua pihak. Pemerintah tidak
bisa  bekerja  sendiri  tanpa  dukungan  masyarakat  dan  seluruh  stakeholder,”
katanya.

Selain  menerima  penghargaan  penanganan  stunting,  Bupati  Bombana  juga
menghadiri  rangkaian  Musrenbang  RKPD Provinsi  Sulawesi  Tenggara  Tahun
2027 bersama seluruh kepala daerah se-Sulawesi Tenggara.

Forum tersebut menjadi ruang strategis dalam menyelaraskan arah kebijakan
pembangunan antara pemerintah pusat, provinsi, hingga kabupaten dan kota.

Dalam  kesempatan  itu,  Burhanuddin  kembali  menegaskan  pentingnya
pembangunan berbasis data dan kebutuhan riil masyarakat agar program yang
disusun benar-benar memberi dampak langsung bagi kesejahteraan warga.

“Perencanaan  pembangunan  harus  berbasis  data  dan  kondisi  riil  sehingga
kebijakan yang diambil tidak hanya administratif, tetapi benar-benar menjawab
kebutuhan masyarakat,” tegasnya.

Ia  juga  menyoroti  pentingnya  sinkronisasi  program  pembangunan  antarlevel
pemerintahan  guna  menghindari  tumpang  tindih  kebijakan  serta  memastikan
pelaksanaan program berjalan optimal.

Dalam forum Musrenbang tersebut, sejumlah isu strategis menjadi pembahasan
utama, mulai dari pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, penguatan pelayanan publik, hingga pengembangan ekonomi berbasis
potensi daerah.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  sendiri  terus  mendorong  sejumlah  program
prioritas, terutama di sektor pertanian, kesehatan, pembangunan infrastruktur
dasar, dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

Keberhasilan Bombana meraih peringkat  IV penanganan stunting di  Sulawesi
Tenggara dinilai  menjadi  indikator  positif  atas  keseriusan pemerintah daerah



dalam memperbaiki kualitas kesehatan masyarakat, khususnya bagi ibu dan anak.

Pemerintah daerah berharap capaian tersebut dapat menjadi pemicu semangat
untuk  terus  meningkatkan  kualitas  pelayanan  kesehatan  dan  mempercepat
penurunan  angka  stunting  secara  berkelanjutan  di  seluruh  wilayah  Bombana.

Dengan  sinergi  yang  terus  diperkuat  antara  pemerintah  daerah,  tenaga
kesehatan, dan masyarakat, Kabupaten Bombana optimistis mampu menciptakan
generasi yang lebih sehat, unggul, dan berdaya saing di masa depan.

Hardiknas  2026  di  Bombana,
Wakil  Bupati  Ahmad  Yani
Tekankan Pendidikan Berkarakter
dan Berkeadilan
BOMBANA, Sultranet.com – Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si
memimpin upacara peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) Tahun 2026
yang  berlangsung  khidmat  di  halaman  Kantor  Bupati  Bombana.  Momentum
tersebut menjadi ajang refleksi sekaligus penguatan komitmen seluruh elemen
daerah dalam membangun pendidikan yang berkualitas, berkarakter, dan merata
bagi seluruh masyarakat, Sabtu (2/5/2026).

Upacara  Hardiknas  itu  diikuti  unsur  Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah
(Forkopimda),  Asisten  dan  Staf  Ahli  Bupati,  pimpinan  Organisasi  Perangkat
Daerah (OPD),  tenaga pendidik,  hingga para pelajar dari  berbagai sekolah di
Kabupaten Bombana. Kehadiran seluruh unsur tersebut menunjukkan semangat
bersama dalam mendukung kemajuan pendidikan di daerah.

Bertindak sebagai inspektur upacara, Ahmad Yani membacakan amanat Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed.
Dalam amanatnya,  ditegaskan  bahwa Hari  Pendidikan  Nasional  bukan  hanya
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agenda seremonial tahunan, melainkan momentum penting untuk memperkuat
komitmen dalam menciptakan pendidikan yang memanusiakan manusia.

“Pendidikan adalah proses membangun manusia seutuhnya.  Pendidikan harus
dilaksanakan dengan ketulusan, kasih sayang, dan upaya untuk menumbuhkan
potensi terbaik setiap anak bangsa,” ujar Ahmad Yani saat membacakan amanat
Mendikdasmen RI.

Dalam pidato tersebut, nilai-nilai pendidikan yang diwariskan Ki Hajar Dewantara
kembali  ditekankan  sebagai  fondasi  utama dalam dunia  pendidikan  nasional.
Konsep asah, asih, dan asuh dinilai tetap relevan dalam membentuk generasi
yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter kuat
dan akhlak mulia.

Pemerintah, lanjutnya, terus mendorong peningkatan kualitas pendidikan melalui
berbagai kebijakan strategis yang menyentuh aspek pembelajaran, infrastruktur,
hingga  transformasi  digital.  Salah  satu  langkah  yang  terus  diperkuat  adalah
penerapan program Pembelajaran Mendalam atau Deep Learning yang diarahkan
untuk meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik.

Selain itu, pemerintah juga mempercepat pembangunan dan revitalisasi satuan
pendidikan agar tercipta lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Digitalisasi pendidikan turut menjadi perhatian
serius guna mendukung proses belajar mengajar yang lebih modern dan efisien.

“Transformasi pendidikan harus terus berjalan. Sekolah harus mampu menjadi
ruang yang aman, inklusif, dan mendukung tumbuh kembang peserta didik secara
optimal,” lanjut Ahmad Yani dalam amanat tersebut.

Perhatian terhadap kesejahteraan dan kualitas guru juga menjadi bagian penting
dalam arah kebijakan pendidikan nasional.  Guru disebut sebagai aktor utama
dalam  keberhasilan  pendidikan  sehingga  peningkatan  kompetensi,  pelatihan
berkelanjutan,  hingga  dukungan  kesejahteraan  menjadi  prioritas  pemerintah.

Dalam  kesempatan  itu,  pemerintah  juga  menekankan  pentingnya  penguatan
karakter peserta didik melalui  berbagai  program pendukung,  seperti  gerakan
literasi  dan  numerasi,  pengembangan  pembelajaran  berbasis  STEM,  serta
aktivitas ekstrakurikuler yang mendorong kreativitas dan daya saing generasi
muda.



Tidak hanya itu, pemerataan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat
turut menjadi perhatian utama. Pemerintah berupaya memastikan tidak ada anak
yang  tertinggal  dalam  memperoleh  layanan  pendidikan,  termasuk  melalui
pendidikan jarak jauh, sekolah terbuka, dan layanan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus.

“Pendidikan bermutu harus dapat dirasakan oleh semua anak Indonesia tanpa
terkecuali. Karena pendidikan adalah hak seluruh warga negara,” tegasnya.

Suasana upacara berlangsung tertib  dan penuh semangat  nasionalisme.  Para
peserta tampak mengikuti  setiap rangkaian kegiatan dengan khusyuk sebagai
bentuk penghormatan terhadap perjuangan dunia pendidikan di Indonesia.

Peringatan Hardiknas 2026 di Kabupaten Bombana kemudian ditutup dengan doa
bersama. Doa tersebut dipanjatkan sebagai harapan agar pendidikan Indonesia
terus berkembang, semakin maju, dan mampu melahirkan generasi unggul yang
berdaya saing menuju Indonesia yang makmur dan bermartabat.

Momentum Hardiknas tahun ini  juga menjadi pengingat bahwa pembangunan
pendidikan tidak dapat dilakukan oleh pemerintah semata. Dibutuhkan kolaborasi
seluruh elemen masyarakat,  mulai  dari  keluarga,  sekolah,  hingga lingkungan
sosial agar cita-cita menciptakan sumber daya manusia unggul dapat benar-benar
terwujud.

Dengan semangat Hari  Pendidikan Nasional,  Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap seluruh pemangku kepentingan terus menjaga sinergi dan konsistensi
dalam membangun pendidikan yang inklusif, berkualitas, serta mampu menjawab
tantangan masa depan.

Dinkes  Bombana  Tingkatkan
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Kompetensi  Tenaga  Medis  Lewat
Pelatihan Tata Laksana Malaria
Bombana,  Sultranet.com  –  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana  terus
memperkuat upaya pencegahan dan pengendalian malaria melalui peningkatan
kapasitas tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan. Salah satu langkah
yang dilakukan yakni  menggelar Pelatihan Tata Laksana Malaria bagi  tenaga
medis  selama tujuh hari  yang terbagi  dalam dua angkatan,  hasil  kerja  sama
antara  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana  dan  Balai  Pelatihan  Kesehatan
Provinsi  Sulawesi  Tenggara,  yang berlangsung pada 13–19 April  2026 untuk
angkatan pertama dan 22–28 April 2026 untuk angkatan kedua.

Pelatihan  tersebut  menjadi  bagian  dari  komitmen  Pemerintah  Kabupaten
Bombana  dalam  meningkatkan  kualitas  pelayanan  kesehatan  sekaligus
memperkuat  kemampuan  tenaga  medis  dalam  mendeteksi,  menangani,  dan
mengendalikan kasus malaria secara cepat dan tepat sesuai standar pelayanan
kesehatan.

Kegiatan  yang  diselenggarakan  oleh  bidang  Pencegahan  dan  Pengendalian
Penyakit  (P2P)  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana  itu  diikuti  oleh  dokter
umum serta programmer malaria dari seluruh puskesmas dan tingkat kabupaten.
Para peserta mendapatkan pembekalan komprehensif terkait tata laksana malaria
melalui berbagai metode pembelajaran, mulai dari penyampaian materi, diskusi
kelompok, penugasan, hingga praktik lapangan secara langsung.

Plt.  Kepala  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana,  Fatmiati  Rinambo,  S.ST.,
M.Kes.,  mengatakan  pelatihan  tersebut  merupakan  langkah  strategis  dalam
memperkuat kualitas sumber daya manusia di sektor kesehatan, khususnya dalam
penanganan penyakit menular seperti malaria yang masih menjadi perhatian di
sejumlah wilayah.

Menurut  Fatmiati,  tenaga  kesehatan  memiliki  peran  penting  sebagai  garda
terdepan dalam mendeteksi dan menangani kasus malaria sejak dini agar tidak
berkembang menjadi kasus yang lebih serius di tengah masyarakat.

“Pelatihan  ini  bertujuan  meningkatkan  pengetahuan,  keterampilan,  dan
pemahaman tenaga medis terkait tata laksana malaria yang sesuai standar, mulai
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dari deteksi dini, diagnosis, pengobatan yang tepat, hingga upaya pencegahan
dan pengendalian di lapangan,” ujar Fatmiati.

Ia menjelaskan, peningkatan kapasitas tenaga medis menjadi salah satu kunci
penting dalam mendukung target pemerintah menuju eliminasi malaria. Karena
itu,  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana  terus  mendorong  penguatan
kompetensi  tenaga  kesehatan  melalui  berbagai  pelatihan  dan  pendampingan
teknis secara berkelanjutan.

Selama pelatihan berlangsung,  peserta  tidak hanya menerima teori  di  dalam
kelas,  tetapi  juga mengikuti  praktik lapangan di  sejumlah puskesmas di  Kota
Kendari.  Kegiatan  praktik  lapangan  dilaksanakan  di  Puskesmas  Lepo-Lepo,
Puskesmas  Puuwatu,  Puskesmas  Kemaraya,  dan  Puskesmas  Poasia.

Melalui  praktik  lapangan  tersebut,  peserta  diberikan  kesempatan  untuk
memahami  secara  langsung  mekanisme  penanganan  malaria  di  fasilitas
pelayanan kesehatan, mulai dari  proses pemeriksaan pasien, penggunaan alat
diagnosis, tata cara pengobatan, hingga sistem pelaporan kasus malaria.

Fatmiati  menilai  pendekatan  praktik  lapangan  sangat  penting  agar  peserta
mampu  mengimplementasikan  ilmu  yang  diperoleh  selama  pelatihan  ketika
kembali  bertugas  di  wilayah  masing-masing.

“Kami  berharap  seluruh  peserta  dapat  mengaplikasikan  ilmu  yang  diperoleh
dalam pelayanan sehari-hari sehingga kualitas penanganan malaria di Kabupaten
Bombana semakin baik dan responsif,” katanya.

Selain meningkatkan kemampuan tenaga medis, pelatihan tersebut juga menjadi
bagian dari upaya pemerintah daerah dalam memperkuat sistem kewaspadaan
dini terhadap penyakit menular. Dinas Kesehatan Bombana menilai pengendalian
malaria membutuhkan kerja sama lintas sektor dan partisipasi aktif masyarakat
agar upaya pencegahan berjalan optimal.

Malaria sendiri  masih menjadi salah satu penyakit menular yang memerlukan
perhatian  serius  karena  dapat  berdampak  terhadap  kualitas  kesehatan
masyarakat  apabila  tidak  ditangani  dengan cepat  dan tepat.  Oleh  sebab itu,
edukasi  kepada  masyarakat  mengenai  pentingnya  menjaga  kebersihan
lingkungan,  menghindari  gigitan  nyamuk,  serta  melakukan  pemeriksaan
kesehatan  sejak  dini  terus  digencarkan.



Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana juga mengajak masyarakat untuk bersama-
sama mendukung upaya pencegahan malaria melalui penerapan pola hidup sehat
dan menjaga lingkungan tetap bersih.

“Bebas malaria dimulai dari kita. Pencegahan jauh lebih baik daripada mengobati.
Karena itu, kesadaran masyarakat menjadi bagian penting dalam memutus rantai
penularan malaria,” tambah Fatmiati.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap melalui pelatihan tersebut, kualitas
pelayanan  kesehatan  di  fasilitas  pelayanan  kesehatan  semakin  meningkat,
khususnya  dalam  penanganan  malaria.  Dengan  tenaga  medis  yang  lebih
kompeten  dan  sistem  pengendalian  yang  semakin  kuat,  Bombana  optimistis
mampu  mempercepat  upaya  menuju  wilayah  bebas  malaria  sekaligus
meningkatkan  derajat  kesehatan  masyarakat  secara  menyeluruh.

Dinkes  dan  BPJS  Kesehatan
Evaluasi  Kinerja  FKTP Bombana,
Dua Puskesmas Raih Penghargaan
Bombana,  Sultranet.com  –  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana  bersama
Badan  Penyelenggara  Jaminan  Sosial  (BPJS)  Kesehatan  terus  memperkuat
kualitas  pelayanan  kesehatan  di  tingkat  fasilitas  kesehatan  pertama  melalui
kegiatan  Monitoring  dan  Evaluasi  Kapitasi  Berbasis  Kinerja  (KBK)  FKTP
Kabupaten Bombana Triwulan I Tahun 2026. Kegiatan tersebut menjadi forum
penting untuk mengevaluasi capaian pelayanan kesehatan sekaligus memperkuat
sinergi  antara  pemerintah  daerah  dan  mitra  pelayanan  kesehatan  dalam
mendukung pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), yang berlangsung di
Aula Pertemuan Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana, Selasa, 21 April 2026.

Pertemuan itu diinisiasi oleh BPJS Kesehatan Kabupaten Bombana dan dihadiri
oleh jajaran pimpinan serta pejabat eselon Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana,
Kepala  BPJS  Kesehatan  Cabang  Kendari,  Kepala  BPJS  Kesehatan  Kabupaten
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Bombana, perwakilan Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Kabupaten Bombana, kepala
puskesmas se-Kabupaten Bombana, hingga sejumlah klinik mitra BPJS Kesehatan.

Kegiatan  tersebut  bertujuan  untuk  mensosialisasikan  Peraturan  Menteri
Kesehatan Nomor 3  Tahun 2023 tentang Standar  Tarif  Pelayanan Kesehatan
dalam  Penyelenggaraan  Program  Jaminan  Kesehatan,  sekaligus  melakukan
monitoring  dan  evaluasi  terhadap  capaian  Kapitasi  Berbasis  Kinerja  fasilitas
kesehatan tingkat pertama di Kabupaten Bombana.

Melalui  forum  tersebut,  seluruh  peserta  mendapatkan  pemahaman  lebih
mendalam mengenai standar pelayanan kesehatan yang harus diterapkan dalam
sistem  Jaminan  Kesehatan  Nasional,  termasuk  indikator-indikator  penilaian
kinerja fasilitas kesehatan tingkat pertama yang menjadi bagian penting dalam
peningkatan mutu layanan kepada masyarakat.

Plt.  Kepala  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana,  Fatmiati  Rinambo,  S.ST.,
M.Kes.,  mengatakan  kegiatan  monitoring  dan  evaluasi  tersebut  menjadi
momentum  penting  untuk  memperkuat  kualitas  pelayanan  kesehatan  di
Kabupaten  Bombana.

Menurut Fatmiati, pelayanan kesehatan yang berkualitas harus terus didorong
melalui  evaluasi  berkelanjutan,  peningkatan  koordinasi,  serta  penguatan
komitmen  seluruh  fasilitas  kesehatan  dalam  memberikan  pelayanan  terbaik
kepada  masyarakat.

“Monitoring dan evaluasi ini penting untuk memastikan pelayanan kesehatan di
fasilitas  kesehatan  tingkat  pertama  berjalan  sesuai  standar  dan  mampu
memberikan  manfaat  optimal  bagi  masyarakat,”  ujar  Fatmiati.

Ia menjelaskan, penerapan Kapitasi Berbasis Kinerja tidak hanya berfokus pada
aspek  administrasi,  tetapi  juga  mendorong  fasilitas  kesehatan  agar  terus
meningkatkan  mutu  layanan,  kedisiplinan,  dan  capaian  program  kesehatan
masyarakat.

Selain  menjadi  forum  evaluasi,  kegiatan  tersebut  juga  menjadi  sarana
mempererat  kolaborasi  antara  Dinas  Kesehatan,  BPJS  Kesehatan,  organisasi
profesi,  dan  seluruh  fasilitas  pelayanan  kesehatan  di  Kabupaten  Bombana.
Dengan adanya koordinasi yang kuat, diharapkan kualitas pelayanan kesehatan di
daerah dapat semakin meningkat dan merata.



Dalam  kegiatan  itu,  BPJS  Kesehatan  juga  memberikan  piagam  penghargaan
kepada dua puskesmas yang dinilai memiliki dedikasi dan capaian baik dalam
pelaksanaan  Kapitasi  Berbasis  Kinerja,  yakni  Puskesmas  Poleang  Timur  dan
Puskesmas Poleang Utara.

Penghargaan tersebut diberikan sebagai bentuk apresiasi atas komitmen kedua
puskesmas dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat
peserta JKN di wilayah masing-masing.

Fatmiati  menyampaikan apresiasi  atas  capaian  yang diraih  kedua puskesmas
tersebut.  Menurutnya,  penghargaan  itu  menjadi  bukti  bahwa  peningkatan
kualitas  pelayanan kesehatan dapat  dicapai  melalui  kerja  keras,  disiplin,  dan
komitmen bersama seluruh tenaga kesehatan.

“Penghargaan ini diharapkan menjadi motivasi bagi seluruh fasilitas kesehatan di
Kabupaten  Bombana  untuk  terus  meningkatkan  kualitas  pelayanan  dan
memberikan  pelayanan  kesehatan  terbaik  kepada  masyarakat,”  katanya.

Ia menambahkan, Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana akan terus mendukung
peningkatan kapasitas fasilitas kesehatan melalui  pembinaan, monitoring,  dan
penguatan  koordinasi  dengan  BPJS  Kesehatan  serta  seluruh  pemangku
kepentingan  lainnya.

Sementara  itu,  pihak  BPJS  Kesehatan  menegaskan  pentingnya  implementasi
Kapitasi  Berbasis  Kinerja  sebagai  instrumen  untuk  meningkatkan  efektivitas
pelayanan kesehatan tingkat pertama. Sistem tersebut dinilai mampu mendorong
fasilitas  kesehatan  lebih  aktif  dalam  memberikan  pelayanan  promotif  dan
preventif  kepada  masyarakat.

Melalui  kegiatan  monitoring  dan  evaluasi  tersebut,  Pemerintah  Kabupaten
Bombana berharap seluruh fasilitas kesehatan tingkat pertama semakin optimal
dalam  menjalankan  pelayanan  kesehatan  yang  berkualitas,  profesional,  dan
berorientasi  pada  kebutuhan  masyarakat.

Komitmen  tersebut  menjadi  bagian  dari  upaya  pemerintah  daerah  dalam
mewujudkan  sistem  pelayanan  kesehatan  yang  lebih  baik,  merata,  dan
berkelanjutan  bagi  seluruh  masyarakat  Kabupaten  Bombana.  (adv)



Bupati–Wakil  Bupati  Bombana
Kirim  Karangan  Bunga  ke  DPC
PBB,  Ucapkan  Selamat  atas
Kepemimpinan Yuri–Ruksamin
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana, Burhanuddin, M.Si bersama Wakil
Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si menyampaikan ucapan selamat dan sukses atas
kepemimpinan baru di tubuh Partai Bulan Bintang (PBB) di bawah komando Yuri
Kemal Fadlullah sebagai Ketua Umum dan Ruksamin sebagai Sekretaris Jenderal
DPP PBB, dengan mengirimkan karangan bunga ke markas DPC PBB Bombana di
Jalan Lampusui, sebagai bentuk dukungan dan apresiasi, Senin (20/4).

Ucapan  tersebut  menjadi  simbol  hubungan  politik  yang  harmonis  antara
Pemerintah Kabupaten Bombana dengan PBB sebagai partai pengusung dalam
kontestasi politik sebelumnya. Bupati dan Wakil Bupati berharap, kepemimpinan
baru  ini  mampu membawa PBB ke  arah  yang  lebih  maju,  berkembang,  dan
berkontribusi positif bagi pembangunan daerah maupun nasional.

“Kami mengucapkan selamat dan sukses atas kepemimpinan baru di DPP PBB.
Semoga di bawah kepemimpinan ini, PBB semakin maju dan terus memberikan
kontribusi terbaik bagi bangsa dan daerah,” demikian pesan yang disampaikan
melalui karangan bunga tersebut.

Sikap tersebut mendapat respons positif dari Ketua DPC PBB Bombana yang juga
anggota DPRD Bombana, Yudi Utama Arsyad (YUA). Ia menyampaikan apresiasi
dan terima kasih atas perhatian serta dukungan yang diberikan oleh Pemerintah
Daerah Bombana.

“Atas  nama  keluarga  besar  PBB  Bombana,  kami  mengucapkan  terima  kasih
kepada  Bupati  dan  Wakil  Bupati  atas  ucapan  selamat  dan  dukungannya.  Ini
menjadi semangat bagi kami untuk terus bekerja dan berkontribusi bagi daerah,”
ujar YUA.
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Lebih lanjut, YUA menegaskan komitmen PBB di DPRD Bombana untuk terus
mendukung  program-program  pemerintah  daerah  yang  berpihak  kepada
kepentingan rakyat. Ia menekankan bahwa sinergi antara legislatif dan eksekutif
menjadi kunci dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

“Kami  di  DPRD  dari  PBB  berkomitmen  untuk  selalu  mendukung  program
pemerintah yang pro  rakyat.  Namun,  kami  juga akan tetap berada di  garda
terdepan untuk mengingatkan jika ada kekeliruan. Itu bagian dari fungsi kami
sebagai wakil rakyat,” tegasnya.

Ia juga menambahkan, PBB siap memberikan masukan konstruktif serta berperan
aktif  dalam menyukseskan  visi  dan  misi  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana.
Menurutnya,  kolaborasi  yang  sehat  dan  terbuka  akan  memperkuat  arah
pembangunan  daerah  ke  depan.

“Kami  siap  memberikan  masukan  dan  berkontribusi  secara  nyata  dalam
menyukseskan visi  misi  kepala daerah. Tujuan kita sama, yaitu kesejahteraan
masyarakat Bombana,” tandasnya. (IS)

Dinkes  Bombana  Sosialisasikan
Perbedaan Puskesmas Rawat Inap
dan Non Rawat Inap di Rarowatu
Bombana,  Sultranet.com  –  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana  terus
memperkuat  edukasi  kepada  masyarakat  terkait  sistem  pelayanan  kesehatan
dasar melalui kegiatan sosialisasi tentang fungsi dan perbedaan Puskesmas rawat
inap  dan  non  rawat  inap.  Kegiatan  tersebut  digelar  di  Kelurahan  Taubonto,
Kecamatan Rarowatu, dan diikuti oleh masyarakat umum serta tokoh masyarakat
setempat  sebagai  bagian  dari  upaya  meningkatkan  pemahaman  masyarakat
terhadap layanan kesehatan yang tersedia di wilayah mereka, Jumat, 17 April
2026.
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Kegiatan sosialisasi itu dihadiri sekitar 35 peserta yang terdiri dari warga dan
tokoh masyarakat di Kecamatan Rarowatu. Dalam kegiatan tersebut, Plt. Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana, Fatmiati Rinambo, S.ST., M.Kes., hadir
sebagai narasumber utama.

Sosialisasi tersebut dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas
kepada  masyarakat  mengenai  status  pelayanan  kesehatan  di  Puskesmas
Rarowatu,  termasuk  perbedaan  fungsi  antara  puskesmas  rawat  inap  dan
puskesmas non rawat inap sesuai ketentuan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
19 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Pusat Kesehatan Masyarakat.

Dalam pemaparannya, Fatmiati menjelaskan bahwa masih terdapat masyarakat
yang belum memahami secara menyeluruh perbedaan jenis layanan yang tersedia
di fasilitas kesehatan tingkat pertama. Karena itu, Dinas Kesehatan Kabupaten
Bombana  memandang  penting  dilakukannya  edukasi  langsung  kepada
masyarakat agar tidak terjadi kesalahpahaman terkait pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh puskesmas.

“Melalui  sosialisasi  ini,  kami  ingin  masyarakat  memahami  fungsi  serta  jenis
layanan yang tersedia di puskesmas, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan
pelayanan kesehatan secara tepat sesuai kebutuhan,” ujar Fatmiati.

Ia  menjelaskan,  puskesmas  rawat  inap  memiliki  fasilitas  pelayanan  yang
memungkinkan pasien mendapatkan perawatan sementara dengan pengawasan
tenaga medis dalam kondisi tertentu. Sementara puskesmas non rawat inap lebih
berfokus  pada  pelayanan  kesehatan  dasar,  promotif,  preventif,  pemeriksaan
umum, dan tindakan medis ringan tanpa layanan perawatan inap.

Menurut Fatmiati, pemahaman masyarakat mengenai sistem pelayanan kesehatan
sangat  penting  karena  berkaitan  langsung  dengan  efektivitas  pelayanan  di
lapangan.  Dengan mengetahui  jenis  layanan yang tersedia,  masyarakat  dapat
lebih  mudah  menentukan  langkah  penanganan  kesehatan  yang  tepat  sesuai
kondisi pasien.

Selain  menjelaskan  regulasi  terbaru  tentang  penyelenggaraan  puskesmas,
kegiatan tersebut juga menjadi wadah dialog antara masyarakat dan pemerintah
daerah terkait pelayanan kesehatan di Kecamatan Rarowatu. Sejumlah peserta
tampak  aktif  menyampaikan  pertanyaan  dan  masukan  mengenai  layanan
kesehatan  yang  selama  ini  mereka  terima.



Fatmiati menegaskan, Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana terus berkomitmen
meningkatkan  kualitas  pelayanan  kesehatan  dasar,  termasuk  memperkuat
komunikasi dan edukasi kepada masyarakat agar pelayanan yang diberikan dapat
dipahami secara menyeluruh.

“Kami ingin masyarakat  tidak hanya datang berobat  ketika sakit,  tetapi  juga
memahami  bagaimana  sistem  pelayanan  kesehatan  bekerja  dan  bagaimana
memanfaatkan  layanan  kesehatan  secara  optimal,”  katanya.

Ia  menambahkan,  sosialisasi  tersebut  juga  merupakan  bagian  dari  upaya
pemerintah  daerah  dalam  membangun  kesadaran  masyarakat  terhadap
pentingnya pelayanan kesehatan dasar  yang mudah diakses,  berkualitas,  dan
sesuai standar pelayanan kesehatan nasional.

Menurutnya, keterlibatan masyarakat dalam memahami sistem kesehatan akan
membantu meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan di tingkat puskesmas.
Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat lebih aktif menjaga kesehatan diri
dan keluarga melalui pola hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan secara rutin.

Dalam  kegiatan  itu,  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana  juga  mengajak
masyarakat untuk terus mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di
daerah dengan menjaga komunikasi yang baik bersama tenaga kesehatan dan
pemerintah setempat.

Kehadiran  tokoh  masyarakat  dalam kegiatan  tersebut  dinilai  penting  karena
dapat membantu menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas terkait jenis
layanan kesehatan yang tersedia di puskesmas.

Melalui  sosialisasi  itu,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana berharap  masyarakat
semakin  memahami  hak  dan  akses  terhadap  pelayanan  kesehatan  dasar,
sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
di fasilitas kesehatan tingkat pertama.

“Edukasi  kepada  masyarakat  merupakan  bagian  penting  dalam  membangun
pelayanan kesehatan yang efektif. Ketika masyarakat memahami sistem layanan
kesehatan, maka pelayanan juga akan berjalan lebih optimal,” tambah Fatmiati.

Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas Kesehatan memastikan kegiatan
edukasi dan sosialisasi serupa akan terus dilakukan di berbagai wilayah sebagai



bagian  dari  komitmen  meningkatkan  kualitas  kesehatan  masyarakat  secara
menyeluruh.  (adv)

Bupati Burhanuddin Buka Porseni
HUT  ke-22  Bombana,  Tegaskan
Persatuan  dan  Pemerataan
Pembangunan
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana Ir. H. Burhanudin, M.Si bersama
Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si secara resmi membuka Pekan
Olahraga  dan  Seni  (Porseni)  dalam  rangka  peringatan  Hari  Jadi  Kabupaten
Bombana ke-22 yang ditandai  dengan pemukulan gong di  Alun-Alun Kasipute
Rumbia, Kamis (11/12/2025).

Pembukaan  Porseni  diawali  dengan  defile  kontingen  dari  seluruh  organisasi
perangkat daerah dan kecamatan se-Kabupaten Bombana. Para peserta tampil
mengenakan  busana  adat  khas  daerah  serta  beragam  kostum  kreatif  yang
mencerminkan  kekayaan  budaya  dan  semangat  kebersamaan  masyarakat
Bombana.  Kegiatan tersebut  turut  dihadiri  unsur Forum Koordinasi  Pimpinan
Daerah, Ketua dan Wakil Ketua Tim Penggerak PKK Bombana, para kepala OPD,
camat se-Kabupaten Bombana, serta tamu undangan lainnya.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  Burhanudin  menegaskan  bahwa
momentum  Hari  Jadi  ke-22  Kabupaten  Bombana  harus  menjadi  penguat
persatuan  dan  soliditas  seluruh  elemen  pemerintahan  dalam  memberikan
pelayanan  terbaik  kepada  masyarakat.

“Hari ini saya pertegas kembali bahwa kita orang Indonesia, kita orang Sulawesi
Tenggara, kita orang Bombana. Kita semua bersaudara. Tidak boleh ada sekat di
antara kita, khususnya para ASN, aparat kecamatan, maupun desa. Kita harus
bersatu untuk melayani masyarakat serta membangun Bombana menjadi lebih
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sejahtera,” ujar Burhanudin.

Bupati menekankan, usia Kabupaten Bombana yang telah memasuki lebih dari
dua dekade harus menjadi bahan refleksi bersama untuk memperkuat kolaborasi
lintas  sektor.  Menurutnya,  pembangunan  daerah  tidak  bisa  berjalan  sendiri,
melainkan  membutuhkan  kerja  sama  antara  pemerintah  dan  seluruh  lapisan
masyarakat.

Ia juga menyoroti potensi besar Kabupaten Bombana yang bertumpu pada sektor
pertanian dan perikanan. Potensi tersebut, kata dia, harus dikelola secara serius
agar Bombana mampu berdiri di atas kekuatan sendiri dan berkembang sebagai
pusat industri pertanian dan perikanan.

“Bombana memiliki sumber daya yang besar. Kita harus menjadikannya sebagai
kekuatan utama, sehingga daerah ini mampu mandiri dan memberi kesejahteraan
bagi masyarakatnya,” kata Burhanudin.

Dalam  kesempatan  itu,  Bupati  juga  menegaskan  komitmennya  terhadap
pemerataan  pembangunan  di  seluruh  wilayah  Kabupaten  Bombana,  baik  di
wilayah daratan maupun kepulauan. Ia mengakui masih ada sejumlah wilayah
yang membutuhkan perhatian lebih,  termasuk Kecamatan Matausu dan Pulau



Kabaena.

“Terima kasih kepada saudara-saudaraku, khususnya dari Kabaena dan Matausu,
yang  hingga  kini  pembangunannya  belum  sempat  saya  sentuh.  Insya  Allah,
pembangunan Matausu dan perbaikan di Kabaena akan kita laksanakan, begitu
pula seluruh infrastruktur di Bombana,” ucapnya.

Di  hadapan  para  kontingen,  Bupati  mengajak  seluruh  peserta  Porseni  untuk
menjadikan  ajang  tersebut  sebagai  ruang  mempererat  persaudaraan  dan
memperkuat rasa kebersamaan. Ia berharap seluruh rangkaian perlombaan dapat
berjalan dengan menjunjung tinggi nilai sportivitas dan kebahagiaan.

Pekan Olahraga dan Seni HUT ke-22 Kabupaten Bombana ini diharapkan tidak
hanya  menjadi  ajang  kompetisi,  tetapi  juga  sarana  memperkokoh  persatuan,
menumbuhkan kreativitas,  serta  memperkuat  semangat  gotong royong dalam
membangun Bombana yang lebih maju dan sejahtera. (adv)

Wabup Ahmad Yani Dampingi Tim
KLH/BPLH RI,  Bombana  Optimis
Raih Adipura
Bombana, sultranet.com | Tim Penilai Adipura Tahun 2025 dari Kementerian
Lingkungan  Hidup/Badan  Pengendalian  Lingkungan  Hidup  (KLH/BPLH)  RI
melakukan peninjauan lapangan di Kabupaten Bombana dan disambut langsung
oleh Wakil  Bupati  Bombana, Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si,  bersama jajaran Dinas
Lingkungan Hidup pada Senin, 1 Desember 2025.

Penilaian  tersebut  merupakan  tahap  akhir  dari  rangkaian  proses  yang  telah
berlangsung  sejak  Juli  2025.  Tim  KLH/BPLH  RI  menilai  berbagai  indikator
pengelolaan  lingkungan  daerah,  mulai  dari  sistem  pengelolaan  sampah  dan
kebersihan yang memiliki bobot penilaian terbesar, hingga kesiapan sumber daya
manusia, infrastruktur pendukung, serta kebijakan pemerintah daerah.
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Wakil Bupati Bombana menyampaikan bahwa pemerintah daerah terus berupaya
meningkatkan  kualitas  kebersihan  dan  penataan  lingkungan.  Menurutnya,
kolaborasi antara pemerintah, petugas kebersihan, dan masyarakat menjadi kunci
utama  dalam  memperkuat  gerakan  lingkungan  yang  selama  ini  digaungkan
melalui tagline “Berani Bersih Wonuaku.”

“Pemkab  Bombana  berkomitmen  memperkuat  program lingkungan  dan  terus
melakukan pembenahan. Ini bukan menjadi akhir, tetapi awal dari upaya besar
kita bersama untuk menghadirkan Bombana yang lebih bersih. Kami berharap
penilaian tahun ini membawa hasil terbaik bagi daerah,” ujar Ahmad Yani.

Ia juga berharap seluruh masyarakat Bombana ikut memberikan dukungan dan
doa agar daerah tersebut dapat  meraih penghargaan Adipura untuk pertama
kalinya. Ahmad Yani menegaskan bahwa upaya menjaga kebersihan tidak hanya
untuk memenuhi penilaian, tetapi sebagai bagian dari tanggung jawab bersama
dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan layak untuk generasi mendatang.

Dalam rangkaian kunjungan, tim KLH/BPLH RI meninjau sejumlah lokasi strategis
yang  menjadi  indikator  penilaian,  di  antaranya  sekolah-sekolah,  kantor  dinas
terkait,  terminal,  rumah sakit,  hingga  ruang terbuka  hijau.  Pada  setiap  titik
pemantauan, jajaran Dinas Lingkungan Hidup Bombana memberikan penjelasan
mengenai  progres,  inovasi,  serta  kendala  yang  dihadapi  dalam  pengelolaan
lingkungan.

Tim  penilai  juga  melakukan  verifikasi  terhadap  kebersihan  fasilitas  umum,
efektivitas  pengangkutan  sampah,  kualitas  penataan  ruang  publik,  serta
komitmen  pemerintah  daerah  dalam  menjaga  keberlanjutan  pengelolaan
lingkungan.

Hasil akhir penilaian Adipura 2025 akan diumumkan oleh KLH/BPLH RI setelah
seluruh rangkaian verifikasi  nasional selesai.  Pemerintah Kabupaten Bombana
menyatakan  optimis  dapat  memperoleh  hasil  terbaik  berdasarkan  langkah-
langkah pembenahan yang telah dilakukan selama beberapa tahun terakhir. (IS)


